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ABSTRAK Tujuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

anak melalui model pembelajaran Role Playing pada anak kelompok B TK IT MTA Sukoharjo, 

Bendosari, Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan pada empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek dan sumber data pada penelitian ini 

ada 22 anak kelompok B TK IT MTA Sukoharjo, Bendosari, Sukoharjo dan guru kelompok B. teknik 

pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data 

yang digunakan adalah triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi teori. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis interaktif model Miles and Hubbermen. Hasil penelitian 

tindakan kelas ini menunjukkan peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada anak di 

setiap siklus. Pada pratindakan diperoleh data dari 22 anak terdapat 12 anak (54%) sudah tuntas. 

Hasil observasi selama siklus I diperoleh data dari 22 anak terdapat  16 anak (72%) sudah tuntas. 

Siklus ke II terdapat peningkatan sebesar (86%) atau sekitar 19 orang anak yang tuntas. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan melalui model pembelajaran Role Playing dapat meningkatkan 

penguasan kosakata Bahasa Inggris pada anak Kelompok B TK IT MTA Sukoharjo, Bendosari 

Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016. 

Kata Kunci : Perkembangan Bahasa, Penguasaan kosakata Bahasa Inggris, Role Playing  

ABSTRACT The purpose in this research is to improve the mastery of english vocabulary on 

children by learning through Role Playing on children group B Islamic integrated kindergarten MTA 

Sukoharjo, Bendosari , Sukoharjo Academic year 2015/2016 . The form of this research is the act 

of class research (ACR), Consisting of two cycle where every cycle held on four stages including 

planning, implementation, observation and reflection. Subjects and sources of data on this research 

there were 22 children in group B Islamic integrated kindergarten MTA Sukoharjo, Bendosari, 

Sukoharjo and Teachers in group B. Data collection techniques implemented through observation, 

interview, and documentation. The validity of the data used was triangulation source, triangulation 

methods, and triangulation theory. Analysis techniques the data used analytics interactive Miles and 

Hubbermen model. The results of this act of class research is the improvement of mastery vocabulary 

english on children in every cycle. On pre-act obtained data that 12 of 22 children (54%) has 

completed. Observations for cycle I obtained data that 16 of 22 children (72%) has completed. Then 

cycle II there is an increasement about (86%) 19 children has completed. Based on the result in act 

of class research (ACR) in two cycle, it can be concluded that learning model through Role Playing 

can improve mastery of english vocabulary on child Group B Islamic Integrated Kindergarten MTA 

Sukoharjo, Bendosari, Sukoharjo Academic Year 2015/2016. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi seperti sekarang ini sumber daya manusia dituntut untuk mampu 

menguasai bahasa asing yang bermanfaat banyak dalam menghadapi 

perkembangan zaman yang sebagian besar hampir disetiap sektor lingkungan 

seperti terutama di lingkungan sosial dan lingkungan pendidikan tidak hanya 

menggunakan Bahasa Indonesia saja akan tetapi berbagai bahasa asing yang sudah 

mulai masuk ke Indonesia, di antaranya buku pembelajaran bilingual yang 

menggunakan dua bahasa, lagu dan berkomunikasi saat berjumpa dengan orang 

asing yang bukan warga negara asli Indonesia.  

Hal tersebut menjadikan penting penguasaan bahasa asing dalam kehidupan 

masyarakat terutama dalam lingkungan pendidikan. Mata pelajaran bahasa asing 

salah satunya Bahasa Inggris juga diperkenalkan pada anak sejak berada di PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini). Pentingnya memperkenalkan Bahasa Inggris pada 

anak usia dini sebelum individu memasuki masa pubertas. Apabila telah tercapai 

masapubertas akan banyak kendala yang dihadapi sehingga hasil yang diperoleh 

tidak maksimal, terutama dalam menguasai pronunciation atau lafal pengucapan 

bahasa tersebut. Berdasar pada pendapat Santrock (2007: 313) mengungkapkan 

bahwa anak lebih cepat menyerap kosakata bahasa baru daripada orang dewasa. 

Penguasaan kosakata sangat penting dalam berbahasa, semakin kaya kosakata yang 

dimiliki oleh seseorang semakin besar pula keterampilan seseorang dalam 

berbahasa (Tarigan, 1989). Kosakata akan terus berkembang seiring berjalannya 

usia yang bermula dari sejak mulai manusia dilahirkan. Seiring bertambahnya usia 

itulah perbendaharaan kosakata seorang anak akan semakin kaya. Hal ini 

sependapat dengan hasil peneletian yang dilakukan Lawrence (2013) yang 

mengungkapkan bahwa kosakata pada anak akan berkembang pada usia sekolah 

dari 5-10 tahun, akan tetapi faktor utamanya yang mempengaruhi perkembangan 

kosakata anak melalui ucapan guru dan ucapan teman sebaya. Dalam hal ini sangat 

cocok bahwa pada anak yang berada atau sedang menempuh pendidikan di PAUD 

masa yang baik dimana perkembangan kosakata yang didapat dapat berkembang 

pesat dengan bantuan guru dan teman sebaya berbeda dengan yang hanya belajar 

berkembangan kosakata di dalam lingkup keluarga saja. 

Dari hasil observasi yang dilakukan di kelas B TK IT MTA Sukoharjo ditemukan 

permasalahan pada peningakatan penguasaan kosakata baru Bahasa Inggris anak. 

Hal ini ditandai pada saat guru mengenalkan 5 kosakata baru Bahasa Inggris pada 

anak dalam sehari hanya sekitar 45% anak yang mampu menyerap itupun hanya 1-

2 kosakata saja yang mampu diserap oleh anak pada hari tersebut. Dengan 

permasalahan tersebut peneliti mengamati bahwa pengenalan kosakaa Bahasa 

Inggris belum maksimal diterima oleh anak, hal inipun juga dikeluhkan oleh para 

pendidik di TK tersebut. Selain model dan metode pembelajaran yang digunakan 

guru yang kurang inovatif dan guru tidak menguasai hal-hal yang dapat menjadikan 

anak tertarik terhadap pembelajaran yang disampaikan sehingga pengenalan 

pembelajaran Bahasa Inggris tidak selalu tercapai dengan maksimal dan hanya 

menjadi hal yang sia-sia dimana guru merasa tidak ada semangat lagi 

memperkenalkan kosakata baru Bahasa Inggris pada anak serta masih harus 



bersusah payah mempelajari Bahasa Inggris, akan tetapi ilmu pembelajaran Bahasa 

Inggris tidak sampai pada anak secara maksimal dan penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris baru pada anak tidak bertambah sesuai dengan standart yang diharapkan 

untuk anak usia dini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan penggunaan model dan 

metode pembelajaran yang tepat dan membuat guru menjadi kreatif untuk 

menghidupkan suasana kelas yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Berbagai 

metode dan model pembelajaran yang tepat dalam permasalahan ini yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran ini sangatlah banyak akan tetapi pemilihan model 

pembelajaran yang tepat untuk kegiatan pengenalan koskakata Bahasa Inggris pada 

anak tidak bisa asal-asalan. Pemilihan model pembelajaran juga harus diimbangi 

dengan pengausaan guru terhadap model pembelajaran yang dapat menjadikan anak 

menarik, memunculkan ide kreatif serta menimbulkan rasa senang dalam diri anak. 

Role Playing adalah model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 

kegiatan pengenalan koskakata Bahasa Inggris pada anak. Ditinjau secara istilah, 

model pembelajaran bermain peran adalah bentuk model mengajar dengan 

mendramakan atau memerankan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial, yang 

lebih menekankan pada kenyataan-kenyataan dimana para murid diikutsertakan 

dalam memainkan peranan di dalam mendramakan masalah-masalah hubungan 

sosial. Metode ini kadang-kadang disebut dengan dramatisasi (Zuhairini, dkk., 

1983: 101-102). Menurut Basri Syamsu dalam Role Playing murid dikondisikan 

pada situasi tertentu di luar kelas, meskipun pada saat itu pembelajaran terjadi di 

dalam kelas. Selain itu, role play sering kali dimaksud sebagai suatu bentuk 

aktivitas dimana pembelajaran membayangkan dirinya seolah-olah berada di luar 

kelas dan memainkan peran orang lain (Hamdayan. 2014: 162) 

Dapat dilihat dari pemaparan di atas bahwa penguasaan kosakata Bahasa Ingrris 

pada anak sangat penting dan berdampak positif abgi kehidupan anak di masa 

mendatang. Berdasarkan berbagai uraian di latar belakang tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Penguasaan Kosakata 

Bahasa Inggris Melalui Model Pembelajaran Role Playing pada Anak Kelompok B 

TK IT MTA Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016” 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

selama dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah 

anak-anak kelompok B TK IT MTA Sukoharjo, Bendosari, Sukoharjo yang 

berjumlah 22 anak, 7 anak laki-laki, dan 15 anak perempuan. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara guru kelas dilakukan untuk mencari informasi mengenai peningkatan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris anak kelompok B TK IT MTA Sukoharjo 

sebelum dan sesudah adanya tindakan. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan penguasaan kosakata Bahasa Inggris anak, mengamati 

bagaimana kinerja guru dalam memberikan pembelajaran serta untuk mengamati 

aktivitas anak dalam kegiatan pembelajaran.  



Sumber data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

meliputi guru dan anak, sedangkan data sekunder adalah arsip/dokumen yang 

meliputi daftar nilai anak, promes, RKM, dan RKH. Pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik 

dan triangulasi teori dimana triangulasi sumber dengan cara membandingkan satu 

data kepada sumber yang berbeda, triangulasi teknik membandingkan data dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda sedangkan triangulasi teori 

dengan cara menggunakan berbagai teori yang menghasilkan kesimpulan analisis 

yang sama. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, kemudian penarikan kesimpulan. Target keberhasilan penelitian adalah 75% 

dari jumlah anak atau sekitar 17 anak dari 22 anak.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di TK IT MTA Sukoharjo, Bendosari, 

Sukoharjo. Berdasarkan analisis data selama penelitian berlangsung menunjukkan 

bahwa penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada anak kelompok B TK IT MTA 

Sukoharjo, Bendosari, Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016 meningkat melalui 

model pembelajaran Role Playing. Persentase nilai yang diharapkan yaitu 75% 

disetiap indikator yang akan ditingkatkan. 

Penelitian yang dilakukan sebanyak II siklus dimana setiap siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada setiap siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan dimana setiap akhir siklus ada sebuah evaluasi untuk melihat sejauh 

mana peningkatan serta pemahaman anak terhadap materi yang diajarkan oleh guru. 

Pada penelitian pengenalan huruf melalui model pembelajaran Role Playing ini 

kemampuan yang dicapai dari anak meliputi menirukan kembali kosakata Bahasa 

Inggris yang diucapakan guru, menjawab arti kosakata Bahasa Inggris, dan 

keaktivan anak berani menjawab pertanyaan arti kosakata Bahasa Inggris dari guru. 

Setiap aspek kemampuan diujikan dalam pertemuan terakhir setiap siklusnya.  

Berdasarkan observasi dan analisis data yang telah dilakukan, hasil penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris melalui model pembelajaran Role Playing dapat dilihat 

hasilnya pada pratindakan diperoleh data dari 22 anak terdapat 12 anak sebesar 54% 

masih belum tuntas sedangkan sisanya 10 anak (46%) sudah tuntas. Hal tersebut 

diamati ketika guru meminta mengikuti pengenalan kosakata Bahasa Inggris 

melalui model pembelajaran Role Playing. Hasil observasi selama siklus I yang 

telah dilaksanakan pada anak kelompok B mengenai penguasan kosakata Bahasa 

Inggris diperoleh data dari 22 anak terdapat 6 anak (28%) masih belum mampu 

sedangkan sisanya 16 anak (72%) sudah tuntas. Sedangkan untuk siklus ke II 

terlihat adanya peningkatan yaitu anak memperoleh persentase peningkatan sebesar 

(86%) atau sekitar 19 orang anak, hal tersebut dikarenakan anak sudah tuntas 

memenuhi aspek-aspek penilaian dari masing-masing indikator, yaitu: menirukan 

kembali kosakata Bahasa Inggris yang diucapakan guru, menjawab arti kosakata 

Bahasa Inggris, dan keaktivan anak berani menjawab pertanyaan arti kosakata 

Bahasa Inggris dari guru. Sementara sisanya yaitu 3 anak atau sekitar (13,6%) 

masih belum mampu mengalami peningkatan penguasan kosakata Bahasa Inggris 



dengan baik dan benar. Hasil ketuntasan anak kelompok B pada penguasan 

kosakata Bahasa Inggris tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Ketuntasan Penguasan Kosakata Bahasa Inggris 

pada Anak Kelompok B TK IT MTA Sukoharjo Tahun Ajaran 

2015/2016 

No. Ketuntasan 
Pratindakan Siklus I Siklus II 

fi % Fi % fi % 

1. Tuntas 12 54% 16 72% 19 86% 

2. Belum Tuntas 10 46% 6 28% 3 14% 

 

Data rekapitulasi pada Tabel 1 dalam Penguasan Kosakata Bahasa Inggris dapat 

digambarkan seperti pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Nilai Ketuntasan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris 

Pada Anak Kelompok B TK IT MTA Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016 

Adanya peningkatan dari setiap siklus tidak lepas dari peran kinerja guru pada saat 

melakukan tindakan disetiap pertemuannya. Berdasarkan hasil pengamatan selama 

proses penelitian, terdapat peningkatan pula pada kinerja guru. Peningkatan kinerja 

guru dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut: 
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Tabel 2. Persentase Peningkatan Kinerja Guru Pratindakan,  Siklus I, Siklus II 

Pratindakan 
Siklus I Siklus II 

Pert I Pert II Pert I Pert II 

56,5% 72,25% 77,5% 80% 87,5% 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas maka dapat disajikan dalam Gambar 3 sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Persentase Kinerja Guru dalam Pratindakan, Siklus I, Siklus II 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 dan Gambar 2 terdapat peningkatan pada kinerja guru 

pada saat pembelajaran penguasaan kosakata Bahasa Inggris melalui model 

pembelajaran Role Playing. Selain itu berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

pada saat proses tindakan dengan adanya peningkatan kinerja guru secara tidak 

langsung mempengaruhi peningkatan aktivitas anak dalam belajar. Peningkatan 

aktifitas anak dalam belajar disajikan pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Peningkatan Penilaian Aktivitas Anak Pratindakan, Siklus I, Siklus 

II 

Pratindakan 
Siklus I Siklus II 

Pert I Pert II Pert I Pert II 

57,5% 80% 82,5% 85% 85% 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas maka dapat disajikan dalam Gambar 4 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. Penilaian Aktivitas Anak Pratindakan, Siklus I, Siklus II 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 tersebut didapatkan bahwa aktivitas anak dalam 

pembelajaran memperoleh hasil yang meningkat, hal ini terlihat dari penerimaan 

dan penguasaan materi dalam pembelajaran dari setiap siklusnya semakin 

bertambah baik. Dapat disimpulkan dari beberapa teori yang telah diuraikan, bahwa 

penerapan model pembelajaran Role Playing sangat membantu anak dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada anak. Hal tersebut terbukti 

dengan peningkatan hasil belajar anak setiap pertemuan pada siklus I dan siklus II. 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 

yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Role Playing ini dapat meningkatkan penguasaan 

kosakata Bahasa Inggris pada anak kelompok B TK IT MTA Sukoharjo Tahun 

Ajaran 2015/2016.  

Sehingga berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran Role Playing dapat 

digunakan sebagai salah satu model pembelajaran untuk mengatasi masalah 

pembelajaran khususnya mengatasi kurangnya peningkatan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris pada anak. model pembelajaran Role Playing dalam kegiatan 

peningkatan penguasan kosakata Bahasa Inggris pada anak kelompok B adalah 

model pembelajaran yang diguanakan untuk meningkatkan kemampuan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris secara kongkret sehingga anak-anak dapat 

mengenal kosakata Bahasa Inggris lebih banyak. Hal tersebut membuat anak-anak 

di TK TK IT MTA Sukoharjo, Bendosari, Sukoharjo lebih tertarik dan paham 

dalam pembelajaran pengenalan koskata Bahasa Inggris. 
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